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ABSTRAK 

 

Persimpangan ini terbentuk dikarenakan adanya pembukaan akses jalan tol sehingga perlu 

perencanaan yang matang untuk mencegah permasalahan yang mungkin terjadi. Kajian ini 

bertujuan menganalisis kinerja ruas Jalan RE Martadinata akibat adanya akses Tol Serpong-

Cinere dan kinerja simpang bersinyal yang terbentuk akibat adanya akses Tol tersebut. Alur 

penelitian diawali dengan pengumpulan data di lapangan dan dianalisis berdasarkan PKJI 

2014. Hasil analisis pada ruas jalan 2/2TT menunjukkan derajat kejenuhan tertinggi terdapat 

pada ruas Pondok Cabe 1,54. Pada ruas Pondok Cabe terdapat pelebaran jalan menjadi 4/2T 

dengan derajat kejenuhan tertinggi pada jalur Ciputat yaitu 0,72 dan sebesar 0,76 setelah 

diberlakukan larangan belok kanan pada simpang RE Martadinata. Hasil analisis simpang 

bersinyal dengan asumsi awal 3 fase lengkap tanpa pengaruh lalu lintas pool bus didapatkan 

derajat kejenuhan 0,98, hasil dengan pengaruh lalu lintas pool bus didapat hasil derajat 

kejenuhan 1,11. Ditawarkan alternatif solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Solusi yang 

paling optimal dengan mengubah APILL menjadi 2 fase, pengaturan waktu hijau, pool bus 

dipindahkan, dan pelarangan belok kanan. Berdasarkan hasil analisis, alternatif solusi tersebut 

memiliki derajat kejenuhan terendah pada pendekat Barat 0,46. Pada tahun keempat derajat 

kejenuhan menjadi 0,94 pada pendekat Selatan, sehingga perlu dilakukan pengkajian ulang 

agar tetap memenuhi syarat kelayakan simpang. 

 

Kata Kunci : Derajat Kejenuhan; Kinerja Ruas Jalan; Kinerja Simpang Bersinyal; PKJI 2014; 

Simpang Bersinyal. 
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ABSTRACT  

 

This intersection was formed due to the opening of toll road access so that careful planning is 

needed to prevent problems that may occur. This study aims to analyze the performance of the 

RE Martadinata Road, Ciputat due to the access to the Serpong-Cinere Toll Road and the 

performance of the signalized intersection formed as a result of the toll access. The research 

flow begins with data collection in the field and analyzed based on the PKJI 2014. The results 

of the analysis on the 2/2TT road section show the highest degree of saturation is found in the 

Pondok Cabe section 1,54. On the Pondok Cabe section there is road widening to 4/2T with 

the highest degree of saturation is found on Ciputat route 0,72 and 0,76 after the right turn 

prohibition was imposed at the RE Martadinata intersection. The results of the analysis of 

signalized intersections with the initial assumption of 3 phases complete without the influence 

of pool bus traffic obtained a degree of saturation of 0,98, the results with the influence of 

pool bus traffic obtained a saturation degree of 1,11. Offered alternative solutions to overcome 

these problems. The most optimal solution is to change the APILL into 2 phases, setting green 

time, moving the bus pool, and no turning right. Based on the results of the analysis, the 

alternative solution has the lowest degree of saturation in the Western part of 0,46. In the 

fourth year the degree of saturation becomes 0,94 on the Southern part. Therefore, it is 

necessary to review so that it still meets the eligibility requirements of the intersection. 
 

Keywords: Degree of Saturation; PKJI 2014; Road Performance; Signaled intersection 

Performance; Signaled intersection. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Prasarana transportasi berperan penting dalam proses perpindahan manusia 

ataupun barang, selain itu juga memiliki pengaruh dalam perkembangan bidang 

ekonomi, sosial dan budaya, pariwisata, serta pengembangan wilayah itu sendiri. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), panjang jalan di Indonesia pada tahun 

2019 mencapai 544,474 ribu kilo meter dan menjadi 548,366 ribu kilo meter pada 

2020, yang artinya dalam satu tahun ini panjang jalan di Indonesia telah bertambah 

0,71%.  

Persimpangan merupakan pertemuan antar dua ruas jalan atau lebih. Suatu 

persimpangan baik bersinyal maupun tidak bersinyal tentunya memiliki 

permasalahan, seperti panjang antrean kendaraan, volume kendaraan, dan kondisi 

geometrik jalan persimpangan tersebut. Volume kendaraan yang berlebih dapat 

menyebabkan terjadinya antrean kendaraan atau kemacetan. Kemacetan disebabkan 

oleh adanya suatu proses pemenuhan kebutuhan yang harus dilakukan setiap hari, 

seperti kebutuhan perjalanan menuju lokasi pekerjaan, pendidikan, dan lain-lain. 

Kemacetan merupakan suatu masalah yang dirasakan dan dapat dilihat langsung oleh 

masyarakat akibat tidak seimbangnya jumlah kebutuhan perjalanan masyarakat 

dengan pengadaan pelayanan sistem transportasi (Miro F, 2011). Pada persimpangan 

terdapat pergerakan menyebrang dan membelok serta jumlah volume kendaraan yang 

sudah tidak didukung oleh kapasitas jalan persimpangan tersebut. Hal tersebut 

merupakan faktor penyebab kemacetan pada jalan persimpangan. 

Sesuai dengan data Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, jumlah 

penduduk Kota Tangerang Selatan pada tahun 2017 adalah 1.644.899 jiwa, pada tahun 

2018 adalah 1.696.308 jiwa, dan pada tahun 2019 adalah 1.747.906 jiwa. Artinya, 

pertumbuhan jumlah penduduk Kota Tangerang Selatan mencapai 3% setiap 

tahunnya. Perkembangan penduduk juga diikuti dengan bertambahnya jumlah 

kepemilikan kendaraan bermotor di Kota Tangerang Selatan. Jumlah kepemilikan 

kendaraan bermotor di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2018 sebesar 956.060 

kendaraan, pada tahun 2019 sebesar 1.056.739 kendaraan. Perkembangan jumlah



 

2 
 

kendaraan sebesar 9,53% pada tahun tersebut.  Hal ini harus diimbangi dengan 

berkembangnya infrastruktur baik bangunan maupun prasarana transportasi. Guna 

mempermudah aktifitas masyarakat dan mengatasi tingginya volume serta antrean 

kendaraan pada berbagai ruas jalan di Kota Tangerang Selatan, pemerintah 

membangun prasarana transportasi baru, seperti flyover dan jalan tol. Salah satu 

contohnya adalah jalan tol Serpong-Cinere yang mulai dibangun pada tahun 2017. 

Jalan tol Serpong-Cinere terdapat dua seksi, seksi satu ruas Serpong-Pamulang 

dan seksi dua ruas Pamulang-Cinere. Pada seksi satu terdapat akses keluar-masuk tol 

pada Jalan RE Martadinata, Ciputat. Adanya akses tersebut menyebabkan timbulnya 

persimpangan baru pada ruas jalan tersebut dan banyak kendaraan dari berbagai 

daerah melewati jalan persimpangan tersebut untuk menggunakan jalan tol Serpong-

Cinere. Pengguna Jalan RE Martadinata banyak yang mengeluhkan kemacetan setelah 

dibukanya akses pintu Tol Pamulang. Para pengendara sepeda motor maupun 

kendaraan roda empat selalu bersusah payah ketika melewati jalan tersebut.  

Seperti dilansir oleh Muhammad Kurnianto pada laman Tempo.co (Jumat, 4 

Juni 2021), respon negatif yang dilayangkan oleh masyarakat mengenai macet yang 

kerap terjadi di persimpang Gerbang Tol Pamulang menjadi isyarat bahwa ada 

kekeliruan dalam kinerja persimpangan ini. Terlihat pada kondisi eksisting saat ini 

salah satu penyebab masalah lalu lintas yaitu lampu sinyal yang terpasang belum 

lengkap dan belum sepenuhnya mengakomodir pergerakan lalu lintas pada simpang. 

Lampu sinyal yang terpasang pada salah satu ruas jalan belum dibedakan untuk setiap 

arah laju kendaraan. Hal ini membuat kebentrokan serta kebingungan antar kendaraan 

yang melaju. 

Diluar dari dampak positif akibat pembangunan tol tersebut, terdapat dampak 

negatif yang dapat dianalisis dan dicari solusinya. Berdasarkan kondisi persimpangan 

baru ini, dilakukan penelitian dengan mengambil judul Modifikasi Simpang Bersinyal 

pada Pembukaan Akses Pintu Keluar – Masuk Jalan Tol. 

1.2 Masalah Penelitian 

Masalah yang diangkat pada penelitian tugas akhir ini diidentifikasi dan 

dirumuskan sebagai berikut. 
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1.2.1 Identifikasi Masalah 

Beroperasinya akses keluar-masuk Tol Serpong-Cinere mengakibatkan 

terjadinya antrean kendaraan di Jalan RE Martadinata, Ciputat. Antrean kendaraan 

sering terjadi pada jam-jam sibuk terutama pada pagi hari pukul 06.00-08.00 WIB dan 

pada sore hari pukul 16.00-18.00 WIB.  

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil beberapa rumusan 

masalah yang penulis fokuskan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana kinerja ruas Jalan RE Martadinata, Ciputat akibat adanya akses 

keluar-masuk Tol Serpong-Cinere. 

2. Bagaimana kinerja simpang bersinyal Jalan RE Martadinata, Ciputat yang 

terbentuk akibat adanya akses keluar-masuk Tol Serpong-Cinere. 

3. Bagaimana alternatif solusi untuk mengoptimalkan kinerja simpang 

bersinyal RE Martadinata, Ciputat yang terbentuk akibat adanya akses 

keluar-masuk Tol Serpong-Cinere. 

1.3 Tujuan Penulisan  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diketahui tujuan dari penulisan penelitian ini meliputi :  

1. Menentukan kinerja ruas Jalan RE Martadinata, Ciputat akibat adanya 

akses keluar-masuk Tol Serpong-Cinere.  

2. Menganalisis kinerja simpang bersinyal pada Jalan RE Martadinata, 

Ciputat yang terbentuk akibat adanya akses keluar-masuk Tol Serpong-

Cinere.  

3. Memberikan solusi alternatif untuk mengoptimalkan kinerja simpang 

bersinyal RE Martadinata, Ciputat yang terbentuk akibat adanya akses 

keluar-masuk Tol Serpong-Cinere. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang dibahas terfokus dan tidak terjadi perluasan dalam 

pembahasan maka diberi batasan-batasan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan pada Jalan RE Martadinata, Ciputat, Tangerang 

Selatan. 
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2. Perhitungan dan analisis data berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) simpang bersinyal tahun 2014. 

3. Penelitian ini menggunakan data primer dengan survei langsung kondisi 

eksisting jalan. 

4. Kendaraan yang disurvei adalah sepeda motor (SM), kendaraan ringan 

(KR), dan kendaraan berat (KB). 

5. Dilakukan perhitungan analisis data pada ruas Jalan RE Martadinata, 

namun tidak disertai dengan alternatif solusi. 

6. Perhitungan yang melibatkan lampu lalu lintas, dihitung dengan 

menganggap fasilitas fase belok kanan dari pendekat Utara (Ciputat) ke 

pendekat Barat (ramp tol) sudah tersedia, karena pada kenyataannya tidak 

tersedia. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Masyarakat Luas 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada masyarakat luas 

mengenai pengaruh simpang bersinyal terhadap kinerja jalan serta solusi 

terhadap permasalahan yang terjadi.  

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan, serta sebagai 

implementasi dari ilmu yang telah dipelajari. 

3. Bagi Pemerintah/Institusi Pembuat Kebijakan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

pengendalian dalam menentukan kebijakan di bidang lalu lintas.  
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada kondisi eksisting dan alternatif 

solusi untuk kinerja simpang bersinyal RE Martadinata, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kesimpulan mengenai kinerja ruas jalan RE Martadinata diantaranya sebagai 

berikut. 

a. Hasil analisis kinerja ruas Jalan RE Martadinata berdasarkan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2014 untuk jalan perkotaan 

menghasilkan nilai derajat kejenuhan 1,54 dengan tingkat pelayanan F 

pada ruas Pondok Cabe dan 1,28 dengan tingkat pelayanan F pada ruas 

Ciputat. Nilai tersebut merupakan hasil analisis dari data volume survei 

lapangan pada jam sibuk pagi yang merupakan jam sibuk puncak. Hal 

ini menandakan bahwa ruas Jalan RE Martadinata dalam keadaan jenuh 

sebab sudah melewati syarat derajat kejenuhan kinerja jalan sesuai PKJI 

2014 yaitu >0,85.  

b. Pada Ruas Pondok Cabe terdapat pelebaran jalan menjadi 4/2T dimana 

pada lokasi tersebut terdapat u-turn. Pada alternatif solusi 3 dan 4 untuk 

simpang bersinyal diberlakukan larangan belok kanan bagi kendaraan 

dari pendekat Utara (Ciputat) menuju pendekat Barat (Ramp Tol), 

sehingga kendaraan tersebut dialihkan menuju Ruas Pondok Cabe dan 

dapat putar balik pada u-turn yang tersedia pada ruas tersebut. Hasil 

analisis kinerja ruas Pondok Cabe sebelum diberlakukan larangan belok 

kanan pada simpang menghasilkan nilai derajat kejenuhan 0,72 pada 

arah Ciputat dengan tingkat pelayanan C dan pada arah Pondok Cabe 

sebesar 0,62 dengan tingkat pelayanan C. Setelah diberlakukan larangan 

belok kanan pada simpang didapatkan hasil derajat kejenuhan pada ruas 

Pondok Cabe sebesar 0,76 untuk arah Ciputat dengan tingkat pelayanan 

C dan sebesar 0,65 untuk arah Pondok Cabe dengan tingkat pelayanan 

D. Dari hasil tersebut, diketahui dengan penambahan volume kendaraan 
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yang putar balik untuk menuju ke jalan tol dapat meningkatkan nilai 

derajat kejenuhan sebesar 5%. 

2. Kesimpulan mengenai kinerja simpang bersinyal RE Martadinata, Ciputat 

dengan menganggap 3 fase siklus lengkap diantaranya sebagai berikut. 

a. Hasil analisis kinerja simpang bersinyal RE Martadinata sesuai dengan 

kondisi eksisting sebelum ditambahkan volume kendaraan ringan yang 

setara dengan jumlah bus yang keluar dari pool didapatkan nilai derajat 

kejenuhan sebesar 0,98; panjang antrean sebesar 121,265 meter; dan 

tundaan 48,25 det/skr dengan tingkat pelayanan E pada pendekat Utara 

(Ciputat), pada pendekat Selatan (Pondok Cabe) dengan nilai derajat 

kejenuhan sebesar 0,97; panjang antrean sebesar 123,543 meter; dan 

tundaan 46,17 det/skr dengan tingkat pelayanan E, pada pendekat Barat 

(ramp tol) dengan nilai derajat kejenuhan 0,96; panjang antrean sebesar 

91 meter; dan tundaan 76,59 det/skr dengan tingkat pelayanan F. 

b. Hasil analisis kinerja simpang bersinyal RE Martadinata sesuai dengan 

kondisi eksisting setelah ditambahkan volume kendaraan ringan yang 

setara dengan jumlah bus yang keluar dari pool didapatkan nilai derajat 

kejenuhan sebesar 1,11; panjang antrean sebesar 157,065 meter; dan 

tundaan 62,85 det/skr dengan tingkat pelayanan F pada pendekat Utara 

(Ciputat), pada pendekat Selatan (Pondok Cabe) dengan nilai derajat 

kejenuhan sebesar 1,10; panjang antrean sebesar 158,562 meter; dan 

tundaan 59,76 det/skr dengan tingkat pelayanan E, pada pendekat Barat 

(ramp tol) dengan nilai derajat kejenuhan 1,37; panjang antrean sebesar 

227,376 meter; dan tundaan 217,91 det/skr dengan tingkat pelayanan F. 

Dari hasil tersebut, diketahui operasional bus berpengaruh dengan 

kenaikan hasil derajat kejenuhan, panjang antrean, dan waktu tundaan 

pada masing – masing pendekat.  

3. Alternatif solusi yang terbaik dan optimal adalah dengan mengubah fase lampu 

APILL, memindahkan pool bus pada lokasi yang tidak mengganggu simpang, 

dan pelarangan belok kanan bagi kendaraan dari arah Ciputat menuju ram 

masuk tol. Penurunan derajat kejenuhan pada pendekat Utara sebesar 47,74%; 

dan pendekat Selatan sebesar 45,76%, pendekat Barat sebesar 66,42%. 

Penurunan panjang antrean pada pendekat Utara sebesar 65,24%; pendekat 

Selatan sebesar 43,63%; dan pendekat Barat sebesar 82,20%. Penurunan 



 

126 
 

tundaan pada pendekat Utara sebesar 79,47% dengan tingkat pelayanan 

berubah menjadi B; penurunan tundaan pada pendekat Selatan sebesar 75,79% 

dengan tingkat pelayanan berubah menjadi B; penurunan tundaan pada 

pendekat Barat sebesar 89,33% dengan tingkat pelayanan berubah menjadi C. 

Hasil analisis alternatif solusi sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja 

simpang RE Martadinata, Ciputat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut.  

1. Untuk meningkatkan kinerja simpang RE Martadinata, solusi yang diusulkan 

dapat menjadi pertimbangan bagi pengambil kebijakan untuk diterapkan. 

2. Perlu menerjunkan petugas Polisi Lalu Lintas atau Dinas Perhubungan pada 

jam sibuk untuk mengedukasi dan mengatur pengendara yang melintas supaya 

dapat mematuhi rambu – rambu yang ada, sehingga pada jam-jam sibuk arus 

lalu lintas tetap lancar. 

3. Apabila solusi yang diberikan sudah tidak dapat diterapkan lagi karena 

pertumbuhan volume lalu lintas sudah mencapai derajat kejenuhan maksimal, 

dapat dilakukan kajian terhadap kebutuhan geometrik jalan seperti 

penambahan lajur pada ruas Jalan RE Martadinata, Ciputat sehingga dapat 

mengurangi antrean pada simpang dan mengoptimalkan kinerja simpang pada 

masing – masing pendekat.
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